Implementasi Materi Tasawuf pada Siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Karaanganyar Tahun Ajaran 2015/2016 by Wardani, Fitria Kusuma et al.
1 
IMPLEMENTASI MATERI TASAWUF PADA SISWA 
MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) KARANGANYAR 
TAHUN AJARAN 2015/2016 
Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Menyelesaikan Program Studi Strata II Pada 
 Jurusan Magister Pendidikan Islam 
Oleh 
FITRIA KUSUMA WARDANI 
O100140023 
PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN ISLAM 
SEKOLAH PASCASARJANA 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
2016 M / 1438 H 
3 
i 
4 
ii 
5 
1 
 
IMPLEMANTASI MATERI TASAWUF PADA SISWA MADRASAH 
ALIYAH NEGERI (MAN) KARANGANYAR TAHUN AJARAN 2015/2016 
 
 Fitria Kusuma Wardani, November 2016, Mahasiswi Pendidikan Islam, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
ABSTRAK 
 
Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengem-
bangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan ket-
erampilan, sehat jasmani dan rohani, kepribadian yang mantan dan mandiri, serta rasa 
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Pendidikan jiwa yang bermuatan 
jiwa ilahiah ditawarkan al-Farabi bagi seorang pendidik, bermuara pada potensi men-
tal, yang bukan saja cerdas pada aspek intelektual (kognitif), tetapi lebih ditekankan 
adalah cara mengaplikasikan dan mengintegrasikan ilmu di masyarakat lebih mening-
katkan amal saleh. Siswa MAN Karanganyar seharusnya berakhlak baik. Menghorma-
ti guru, selalu mengerjakan tugas yang diberikan, melaksanakan ibadah dengan tertib, 
dan tidak melanggar tata tertib yang telah ditetapkan. Fakta di lapangan menunjukkan 
banyak sekali siswa MAN Karanganyar yang belum dapat berubah jiwanya, banyak 
siswa yang melakukan kenakalan remaja bahkan di dalam lingkungan sekolah. Sering-
kali mereka melanggar peraturan sekolah. Permasalahan yang akan dikemukakan ada-
lah “Bagaimana implementasi materi tasawuf pada siswa kels XI MAN Karanganyar 
tahun ajaran 2015/2016? Apa saja faktor pendukung dan penghambatnya?” Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi materi tasawuf pada siswa kelas 
XI MAN Karanganyar tahun ajaran 2015/2016. 
Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan) penelitian ini dil-
akukan langsung di lapangan yaitu di MAN Karanganyar untuk mendapatkan data 
yang diperlukan. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI 
MAN Karanganyar tahun ajaran 2015/2016. Sampel dari tiga kelas yang berisi 120 
siswa, maka 10% dari 120 adalah 12 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 
cara wawancara dan observasi. Teknik keabsahan data menggunakan reduksi data, 
penyajian data, penarikan kesimpuan/verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa proses pembelajaran tasawuf berjalan dengan baik, menggunakan metode 
pembelajaran Active Learning dan media pembelajaran yang memadai. Sebagian besar 
siswa kelas XI MAN Karanganyar belum dapat mengimplementasikan materi ta-
sawuf dengan baik, di sekolah maupun di rumah. Penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa proses pembelajaran tasawuf sudah berlajan dengan baik namun sebagian be-
sar siswa belum dapat mengimplementasikan nilai-nilai tasawuf di kehidupan sehari-
hari. 
 
Kata Kunci: Pendidikan; Pembelajaran; Tasawuf 
 
 
 
2 
 
IMPLEMANTASI MATERI TASAWUF PADA SISWA MADRASAH 
ALIYAH NEGERI (MAN) KARANGANYAR TAHUN AJARAN 2015/2016 
 
 Fitria Kusuma Wardani, November 2016, Mahasiswi Pendidikan Islam, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
ABSTRACT 
 
Education aims at educating the nation and developed a complete Indonesian 
man, the man who is faithful and devoted to God Almighty and virtuous, have the 
knowledge and skills, physical and spiritual health, personality and former self, and 
sense of responsibility of community and nationality , Education laden soul divine 
soul offered al-Farabi for an educator, comes down to the mental potential, which is 
not only smart on the intellectual aspects (cognitive), but the emphasis was on how 
to apply and integrate science in society is increasing good deeds. MAN Karanganyar 
students should have good morals. Respect the teacher, always work on a job, pray-
ing in an orderly manner, and does not violate the discipline that has been set. Facts 
on the ground shows many students of MAN Karanganyar who can not change his 
life, many students do even juvenile delinquency in the school environment. Often 
they break school rules. Issues to be raised is "how the implementation of Sufism 
material on students grade XI MAN Karanganyar 2015/2016 school year? What are 
the factors supporting and inhibiting? "The purpose of this study is to investigate the 
implementation of the material in class XI student of Sufism MAN Karanganyar 
2015/2016 school year. 
This kind of research is a field research, study was conducted directly in the 
field, namely in MAN Karanganyar to obtain the necessary data. The subject of this 
research is the students of class XI MAN Karanganyar the academic year 2015/2016. 
Samples from three class containing 120 students, then 10% of 120 is 12 students. 
Data collection technique used interview and observation. Technique authenticity of 
data using data reduction, data presentation, drawing conclusion / verification. The 
results of this study indicate that Sufism learning process goes well, using the Active 
Learning and teaching methods adequate learning media. Most students of class XI 
Karanganyar MAN has been unable to implement Sufism material well, at school and 
at home. It was concluded that the learning process has been implement Sufism well 
but most of the students had been unable to implement the values of Sufism in eve-
ryday life. 
 
Keywords: Education; Learning; Sufism. 
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1. PENDAHULUAN 
 Manusia diciptakan Allah SWT terdiri dari dua substansi, yaitu fisik 
dan jiwa. Fisik manusia berbentuk objek material dan dapat terlihat, 
sedangkan jiwa manusia berbentuk ruh dan tidak dapat terlihat. Jiwa berada di 
dunia yang lebih halus. Sebuah dunia yang lebih dekat dengan Tuhan. 
 Jiwa tidak hanya mengikutsertakan tubuh material, tetapi emosi, 
pikiran dan tenaga. Tingkat perwujudan yang seragam dirangkum oleh 
keempat elemen dasar materi tersebut. Jiwa tersebut masih bersifat sempurna, 
suci dan dekat dengan Tuhannya., tetapi kini telah tertabiri dan tersembunyi. 
Sayangnya, begitu terwujud dalam bentuk materi, menjadi buta terhadap 
rahasia di dalam diri. Sebagai makhluk materi manusia tidak dapat 
mewujudkan sifat ketuhanan tersebut. Akan tetapi, Tuhan memberikan alat 
untuk kembali kepada kesadaran azali. Alat tersebut adalah akal dan kehendak 
yang merupakan potensi-potensi yang dimiliki manusia.1 
 Jiwa manusia sangat dipengaruhi oleh apa yang telah ada dalam 
potensi asal dan pengaruh eksternal dari lingkungannya. Perpaduan apa yang 
ada dalam diri manusia dan pengaruh eksternal akan melahirkan kondisi jiwa 
yang berbeda-beda antara manusia satu dengan manusia yang lain. 2 
 Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantan dan mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan. 
 Menurut kaum sufi, seorang murid belum dapat dikatakan telah 
berubah jiwanya, sebelum dirinya merubah muatan ar-Rububiyah menjadi 
muatan sifat al-'Ubudiyah. Sehingga dapat merubah akhlak serta menjadi 
akhlak orang yang beriman, dan merubah tabiat binatang menjadi tabiat ahli 
ruhani; seperti selalu berdzikir dan menuntut ilmu pengetahuan.3 Menurut 
pendapat ini, siswa MAN Karanganyar seharusnya berakhlak baik. 
Menghormati guru, selalu mengerjakan tugas yang diberikan, melaksanakan 
ibadah dengan tertib, dan tidak melanggar tata tertib yang telah ditetapkan. 
Fakta di lapangan menunjukkan banyak sekali siswa MAN Karanganyar yang 
belum dapat berubah jiwanya, banyak siswa yang melakukan kenakalan remaja 
bahkan di dalam lingkungan sekolah. Seringkali mereka melanggar peraturan 
sekolah, tidak melaksanakan sholat dzuhur berjamaah, berkelahi dengan 
teman, tidak menghormati guru ketika di dalam kelas dan tidak peduli dengan 
materi-materi yang diajarkan. Sering mengabaikan tugas-tugas yang diberikan 
                                                 
1
 Tamami, Psikoogi Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 68 
2
 Fuad Nashori, Potensi-Potensi Manusia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm 203 
3
 Amir an-Najar, Ilmu Jiwa... hlm. 41 
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oleh guru. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mengetahui implementasi 
materi tasawuf  pada siswa MAN Karanganyar kelas XI dan mengetahui 
foktor penghambat dalam proses mengimplementasikan materi tasawuf. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dalam peneitian 
kualitatif  data yang dikumpulkan bukan angka-angka, akan tetapi berupa 
kata-kata atau gambaran.4 Sesuai dengan tema yang peneliti bahas, penelitian 
ini menggunakan penelitian lapangan (Field Research). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian 
deskriptif   merupakan penelitian yang menggambarkan fenomena atau 
populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari subjek yang berupa individu, 
organisasional atau perspektif  yang lain. Sumber data dalam penelitian adalah 
subjek darimana data dapat diperoleh.5 Sumber data dalam penelitian ini ada 
dua macam, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik 
Pengumpulan Data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 
teknik, yaitu: wawancara, observasi dan dokumentasi. Sebagai bukti dinilai 
absah atau tidaknya suatu data tersebut maka dilakukan teknik triangulasi, 
Adapun triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Proses Pembelajaran Tasawuf 
3.1.1 Perencanaan Pembelajaran Tasawuf 
Perencanaan merupakan rencana jangka pendek untuk 
mempraktikkan apa yang akan dilakukan dalam pembelajaran. Oleh karena 
itu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan cerminan dari 
proyeksi dan wujud pengkoordinasian komponen pembelajaran yang 
bermuara dalam proses pembelajaran. 
3.2.2 Materi Tasawuf 
Materi tasawuf  termasuk dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak pada 
siswa kelas XI untuk semua jurusan, disampaikan selama satu jam pelajaran 
sekitar 45 menit setiap minggu. Materi tasawuf  yang diberikan kepada 
siswa terlalu banyak jika dibandingkan dengan alokasi waktu untuk mata 
pelajaran tersebut. Materi tasawuf  sendiri dapat selesai sekitar 8 minggu 
                                                 
4
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosadakarya, 
2010), hlm. 11 
5
 Suharsini Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1992), hlm. 114 
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atau hampir 2 bulan.6 
Materi tasawuf  menjadi materi pertama di semester genap dengan 
Kompetensi Inti: 
a. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
b. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, goyong royong, kerja sama, cinta damai,
responsif, dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai permasalahan
bangsa dalam berinteraksi secara efektif  dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.
c. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
d. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di
sekolah secara mendiri, bertindak secara efektif  dan kreatif, serta
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.7
Adapun Kompetensi Dasar: 
a. Menghayati ajaran tasawuf  untuk memperkukuh iman.
b. Membiasakan penerapan nilai-nilai tasawuf  dalam kehidupan sehari-
hari.
c. Memahami pengertian, kedudukan, dan sejarah tasawuf  dalam Islam.
d. Menyajikan pengertian, kedudukan dan sejarah tasawuf  dalam Islam.8
Indikator: 
a. Siswa dapat menjelaskan pengertian, kedudukan dan sejarah tasawuf
dalam Islam.
b. Siswa dapat menunjukkan fungsi dan peranan tasawuf  dalam
keagamaan dan kehidupan modern.9
Buku mata pelajaran Aqidah Akhlak untuk siswa dipinjamkan dari 
sekolah terbitan Departemen Agama RI tahun 2015 dengan menggunakan 
Kurikulum 2013. Selain menggunakan buku pegangan dari Departemen 
Agama RI, siswa juga menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk 
latihan mengerjakan soal sebelum ulangan harian. Soal-soal dalam LKS 
biasanya digunakan sebagai Pekerjaan Rumah (PR). 
6
 Observasi KBM siswa kelas  XI MAN Karanganyar pada tanggal 11-22 Januari 2016 
7
 Dokumentasi buku siswa Aqidah Akhlak Kelas XI, Departemen Agama RI, hlm. 128 
8
 Dokumentasi buku siswa Aqidah Akhlak Kelas XI, Departemen Agama RI, hlm. 128 
9
 Dokumentasi buku siswa Aqidah Akhlak Kelas XI, Departemen Agama RI, hlm. 128 
6 
3.1.3 Metode Pembelajaran Tasawuf. 
Proses kegiatan belajar mengajar materi tasawuf  dilaksanakan dengan  
metode gabungan antara diskusi kelas dan ceramah sebagai konfirmasi dari 
guru. Dimana siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan 
mempresentasikan hasil makalahnya dengan menggunakan Power Point 
yang ditayangkan melalui layar LCD atau pun monitor berukuran besar yang 
dipasang di depan kelas. Selesai mempresentasikan hasil diskusi mereka, 
dilanjutkan tanya jawab dengan teman-teman satu kelas. Konfirmasi guru 
disampaikan pada akhir kegiatan belajar mengajar, guru menjelaskan materi 
yang belum dipahami oleh siswa dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
belum terjawab oleh presentator. 
3.1.4. Evaluasi Pembelajaran Tasawuf. 
Evaluasi menggunakan evaluasi formatif  dan sumatif. Evaluasi formatif  
dilaksanakan dengan cara guru menanyakan kembali materi yang telah 
disampaikan minggu sebelumnya kepada siswa. Evaluasi sumatif  
dilaksanakan setelah materi selesai dan soal latihan di Lembar Kerja Siswa 
(LKS) sudah dikerjakan. Namun evaluasi ini dilaksanakan setelah materi 
berikutnya selesai, maateri tentang Akhlah Pergaulan Remaja. Evaluasi 
sumatif  dilaksanakan dengan cara tes tertulis close book, yang terdiri dari 
materi Tasawuf  dan Akhlak Pergaulan Remaja. 
3.2   Mementingkan urusan akhirat dari pada dunia (zuhud). 
Siswa kelas XI yang penulis wawancarai, mengatakan bahwa 
mereka selalu berusaha tidak menunda waktu sholat dan membaca al-
Qur'an seusai sholat subuh dan maghrib. Melaksanakan sholat duha pada 
saat jam istirahat pertama. Mengikuti sholat dzuhur berjamaah pada 
istirahat kedua. Dan mereka melaksanakan ibadah dengan tidak dipaksa 
oleh guru dan orang tua jika berada di rumah.10 
3.3 Sabar dan tekun beribadah untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
Guru MAN Karanganyar, guru pendidikan Agama Islam maupun 
guru mata pelajaran umum, memberikan contoh dengan melaksanakan 
sholat dzuhur dan sholat jumat berjamaah di sekolah. Ibu Faizah 
menyatakan sering kali beliau memberikan motivasi kepada siswa yang 
kurang tekun dalam hal ibadah, ibu Faizah selalu mengatakan kepada siswa 
tersebut jika mereka melaksanakan ibadah wajib dengan tekun tanpa 
diperintah, di sekolah mau pun di rumah, akan ada tambahan nilai. 
Keadaan tersebut tidak terjadi pada seluruh siswa. Menurut 
pernyataan dari ibu Faizah Munawaroh, masih ada siswa yang meningalkan 
10
 Observasi siswa kelas  XI MAN Karanganyar pada tanggal 11-22 Januari 2016 
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sholat wajib, bahkan tidak berpuasa pada saat bulan Ramadhan. Menurut 
ibu Faizah, hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran akan kewajiban 
beribadah, kurangnya dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar 
mereka untuk melaksanakan puasa. Guru juga mengalami kesulitan dalam 
memahamkan siswa tentang kewajiban beribadah.11 
3.4 Berupaya menghilangkan sifat-sifat nafsu, misal: riya, ujub, 
sombong, kikir, dll, agar jiwa menjadi bersih. 
Guru-guru MAN Karanganyar, selain memberikan contoh sikap 
yang baik juga membimbing siswanya untuk bersikap baik. Guru selalu 
mengingatkan bagaimana bersikap baik kepada semua orang disekitar 
siswa pada saat jam pelajaran berlangsung. 
3.5  Berperilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari, hidup sederhana, 
pemaaf, dermawan dan sikap baik lainnya. 
Dalam hal ini metode yang digunakan adalah memberikan 
keteladanan dari guru kepada siswa. Menjalin hubungan baik terhadap 
seluruh anggota sekolah, bersikap sopan dan menggunakan tutur bahasa 
yang baik.  
Siswa tidak memperhatikan teman yang sedang presentasi di depan 
kelas, ada yang tidur, ada yang mengerjakan tugas mata pelajaran lain juga 
ada yang mengobrol sendiri dengan temannya. Hal yang paling 
disayangkan ketika ada siswa yang tidak memperhatikan adalah guru tidak 
memberi peringatan secara tegas kepada siswa yang tidak memperhatikan 
pelajaran. 
4. PENUTUP
Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas dapat dikemukakan kes-
impulan hasil penelitian sebagai berikut: 
4.1. Proses pembelajaran materi tasawuf MAN Karanganyar kelas XI dil-
aksanakan dengan menggunakan strategi pembelajaran campuran antara 
pembelajaran berpusat pada guru dan pembelajaran berpusat pada 
siswa (active learning). Guru pengampu menggunakan strategi diskusi ke-
las dimana siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok untuk 
mengerjakan materi yang diberikan. Kemudian mempresentasikannya 
di depan kelas dengan menggunakan LCD atau layar monitor yang te-
lah dipasang di setiap kelas. Dalam proses pembelajaran ini, tugas guru 
hanya memberikan konfirmasi terhadap materi yang telah dipresentasi-
11
 Wawancara guru PAI MAN Karanganyar pada tanggal 11 Januari 2016 
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kan siswa dan mengevaluasi materi yang yang telah diberikan pekan la-
lu. 
4.2. Implementasi materi tasawuf pada siswa MAN Karanganyar kelas XI 
tahun ajaran 2015/2016 belum terimplementasi dengan baik. Dari 12 
siswa yang penulis wawancarai, ada 5 siswa siswa yang dapat 
mengimplementasikan. Meskipun guru sudah berusaha membimbing 
mereka, tetapi lingkungan keluarga dan sosial mereka kurang men-
dukung.  
4.3. Kendala proses pembelajaran materi tasawuf pada siswa MAN Ka-
ranganyar kelas XI tahun ajaran 2015/2016 adalah: 
a. Kurangnya referensi atau sumber pembelajaran yang digunakan.
Mereka hanya mengandalkan buku paket yang dipinjamkan oleh
sekolah. Mereka juga tidak menggunakan sumber dari internet yang
dapat menunjang pengetahuan mereka mengenai materi tasawuf.
Menurut peneliti, guru sebaiknya memerintahkan siswa agar mencari
tambahan referensi dari berbagai sumber, selain buku siswa yang
dipinjamkan sekolah. Selain untuk menambah pengetahuan siswa ju-
ga dapat menambah pengalaman dan kreativias siswa dalam ranah
literatur dan teknologi.
b. Kuranganya ketegasan guru terhadap siswa yang mengabaikan tugas
dan proses pembelajaran. Menurut peneliti, guru lebih tegas lagi jika
ada siswa yang tidak mengerjakan tugas, tidak memperhatikan pelaja-
ran hingga siswa yang tidur pada saat pelajaran berlangsung.
4.4. Kendala implementasi materi tasawuf pada siswa MAN Karanganyar 
kelas XI tahun ajaran 2015/2016 antara lain: 
a. Banyak siswa yang malas mengikuti program keagamaan yang telah
disusun sekolah. Menurut peneliti, guru harus lebih tegas dan lebih
ketat mengawasi siswa yang mangkir dari kegiatan keagamaan, misal-
nya sholat dzuhur berjamaah. Dan lebih giat lagi memberi bimbingan
kepada siswa yang malas menjalankan kewajibannya.
b. Kurang mendukungnya lingkungan sosial siswa diluar sekolah, di ru-
mah atau pun di lingkungan bermain siswa. Menurut peneliti, sekolah
sksn lbebih baik lagi jika memberi penjelasan kepada orang tua siswa
agar turut membimbing anak-anaknya untuk tertib melaksanakan iba-
dah. Penjalasan kepada orang tua dapat disampaikan dalam acara per-
temuan kepala sekolah dan orang tua siswa, biasanya dilaksanakan pa-
da awal tahun pelajaran.
4.5. Faktor pendukung proses pembelajaran tasawuf meliputi tersedianya 
media pembelajaran yang sudah modern yang dapat meningkatkan 
minat siswa terhadap materi yang sedang disampaikan, semangat guru 
dalam membimbing dan memberi contoh baik kepada siswa dan ting-
9 
kat pendidikan guru-guru MAN Karanganyar terutama guru Pendidikan 
Agama Islam sudah banyak yang menempuh pascasarjana. 
4.6. Faktor pendukung implementasi materi tasawuf meliputi tersedianya 
fasilitas beribadah yang memadai dan diadakannya program-program 
sekolah guntuk membantu mengimplementasikan materi tasawuf kepa-
da siswa kelas XI MAN Karanganyar. Pengawasan dan motivasi kepala 
sekolah maupun guru untuk selalu membimbing siswa. 
10 
DAFTAR PUSTAKA 
Agama, Departemen RI. 2006. al-Qur'an dan Terjemahnya.Jakarta: Maghfirah  Pustaka 
Agung, Lukman. 2007. Keajaiban Orang Shalih. Yogyakarta: Diva Press 
Ahmad Saebeni, Beni. 2008. Metode Penelitian. Bandung: Pustaka Setia 
Alba, Cecep. 2012. Tasawuf  dan Tarekat. Bandung: Remaja Rosdakarya 
Al-Jailani, Abdul Qadir. 2010. Rahasia Sufi terj. Abdul Majid. Yogyakarta: Pustaka 
Sufi 
Al-Maraghi, Ahmad Musthafa. 1998. Terjemah Tafsir al-Maraghi 12 terj. Anshori 
Umar, dkk,. Semarang: Tohaputra 
_________. 1998. Terjemah Tafsir al-Maraghi 14  terj.  Anshori Umar, dkk,. 
Semarang: Tohaputra 
_________. 1998. Terjemah Tafsir al-Maraghi 23 terj.  Anshori Umar, dkk,. 
Semarang: Tohaputra 
Al Naquib, Abd al Rahman. 2000. Avicenna reviewed by Ahmad Wahyudi. Paris: 
UNESCO: International Bureau of  Education 
An-Najar, Amir. 2000. Ilmu Jiwa dalam Tasawuf  terj. Hasan Abrori. Jakarta:  Pustaka 
Azzam 
Arikunto, Suharsini . 2002. Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik).Jakarta: PT. 
Bina Aksara. 
_________. 1992 Prosedur penelitian (Suatu Pendekatan Praktik). Jakarta: Rineka 
Cipta 
Astuti, Rahayu Fuji. 2015.  Internalisasi Nilai-Nilai Agama  Berbasis Tasawuf  di  Pondok 
Pesantren Salafiyah al-Qadir Sleman Yogyakarta. Laporan  penelitian tidak 
diterbitkan. Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan  Kalijaga 
Bachrun Rif'i dan dan Maman Abdul Muids,. 2010. Filsafat Tasawuf. Bandung: 
Pustaka Setia 
